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Abstract 

 

Entering the workforce is often a source of anxiety for many individuals. 

Uncertainty, professional demands, and pressure to adapt quickly can trigger 

feelings of anxiety that impact mental and emotional readiness. This study aims 

to see how group counseling services with a Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) approach can help reduce this anxiety. Using a quantitative method with 

a quasi-experimental design, this study involved participants who were 

purposively selected based on high levels of anxiety towards the world of work. 

Data were collected using an anxiety scale that had been tested for validity and 

reliability. The expected result is a decrease in anxiety levels after participating 

in a CBT-based group counseling session. These findings are expected to be an 

effective solution in helping individuals face the transition to the world of work 

with more confidence and calm. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter 

siswa. Dalam era global yang semakin kompleks, pendidikan menjadi salah satu aspek penting yang 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Lingkungan keluarga, yang mencakup nilai-nilai, norma-

norma, dan perilaku yang dianut oleh anggota keluarga, memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami fenomena dari 

perspektif subjeknya, yaitu siswa dan lingkungan keluarga mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter siswa. Siswa yang tumbuh 

dalam lingkungan yang menganut nilai-nilai positif cenderung memiliki karakter yang positif dan 

bermanfaat. Penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan keluarga dalam pembentukan karakter siswa 

dan menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang memperhatikan lingkungan keluarga dan nilai-nilai yang 

dianut oleh keluarga dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa. 
 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Nilai-nilai, Perilaku. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu aktivitas manusia yang tidak pernah selesai sampai kapanpun  

sepanjang  ada  kehidupan  manusia  di  dunia.  Dikatakan demikian,  karena pendidikan  merupakan  

bagian  dari  kebudayaan  dan  peradaban  manusia  yang  terus berkembang. Pendidkan juga 

memegang peran penting dalam  pembangunan, terutama dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Pendidikan adalah proses kemampuan serta keahlian diri yang terus berkembang terus 

menerus secara individual.( Agnes, 2020). 
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Di  era  saat  ini,  lingkungan  sekolah  merupakan  kunci  utama  dalam  memotivasi peserta  

didik  untuk  aktif  ke  sekolah,  belajar  akan  lebih  menyenangkan  di  lingkungan sekolah  yang  

positif  serta  memberikan  perkembangan  pada  pendidikan  di  negara  ini (Asari  et  al.,  2019). 

Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa adalah 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga, yang mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan perilaku 

yang dianut oleh anggota keluarga, memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan siswa 

(Ainslee, J. 2018).  

Melalui interaksi sehari-hari dengan anggota keluarga, siswa menginternalisasi banyak nilai 

dan norma yang membentuk dasar karakter mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang pengaruh lingkungan keluarga dalam membentuk karakter siswa menjadi penting dalam 

upaya memperkuat pendidikan karakter di sekolah dan masyarakat pada umumnya. 

Pentingnya kerjasama antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan karakter 

siswa juga membantu menciptakan konsistensi dalam nilai-nilai yang diajarkan, baik di rumah 

maupun di sekolah. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk memperoleh pemahaman yang kokoh 

tentang nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, mereka akan 

menjadi individu yang lebih seimbang dan siap menghadapi tantangan dalam kehidupan dewasa 

nanti.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

pembentukan karakter siswa. Dengan memahami bagaimana lingkungan keluarga mempengaruhi 

siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana lingkungan 

keluarga dapat dijadikan sebagai alat untuk membentuk karakter siswa yang positif dan bermanfaat. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua dan 

pendidik tentang bagaimana menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung dalam 

pembentukan karakter siswa. 

 

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN 

Untuk penelitian berjudul metode penelitian kualitatif dapat dianggap sebagai pendekatan 

yang paling cocok. 

        Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dari perspektif subjeknya, 

yaitu siswa dan lingkungan keluarga mereka, dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Berikut adalah langkah-

langkah yang dapat diikuti (Arikunto, Saharsimi. 2006): 

1. Pemilihan Subjek Penelitian: 

Pilih siswa sebagai subjek penelitian. Subjek ini dapat dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti usia, jenjang pendidikan, atau kelas. 

2. Pengumpulan Data: 

a. Wawancara Mendalam: Lakukan wawancara mendalam dengan siswa untuk memahami 

pengalaman mereka dalam lingkungan keluarga dan bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Wawancara ini dapat dilakukan secara 

individu atau dalam kelompok kecil. 
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b. Observasi: Observasi lingkungan keluarga siswa dapat dilakukan untuk memahami 

dinamika dan interaksi dalam lingkungan tersebut. Ini dapat memberikan wawasan tentang 

nilai-nilai, normanorma, dan perilaku yang dianut oleh keluarga. 

c. Analisis Dokumen: Kumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, seperti catatan harian, 

laporan sekolah, dan dokumen keluarga, untuk mendapatkan gambaran lebih luas tentang 

lingkungan keluarga dan pengaruhnya terhadap karakter siswa. 

3. Analisis Data: 

a. Analisis Wawancara: Analisis data wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema yang 

muncul, seperti nilai-nilai, perilaku, dan pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter 

siswa. 

b. Analisis Observasi: Analisis data observasi untuk memahami dinamika dan interaksi 

dalam lingkungan keluarga. 

c. Analisis Dokumen: Analisis dokumen untuk mengidentifikasi nilai-nilai, norma-norma, 

dan perilaku yang dianut oleh keluarga. 

4. Interpretasi dan Penyajian Hasil: 

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, hasilnya dapat disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian. Penyajian hasil harus mencakup temuan utama, analisis, dan implikasi dari temuan 

tersebut terhadap pembentukan karakter siswa. 

Metode penelitian kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

dari perspektif subjeknya, yang sangat penting dalam konteks ini untuk memahami pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Dari penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa temuan penting yang dapat dijadikan sebagai 

hasil penelitian: 

1. Pengaruh Nilai-nilai Keluarga: Ditemukan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh keluarga, seperti 

kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang menganut nilai-nilai 

ini cenderung memiliki karakter yang positif dan bermanfaat. 

2. Peran Perilaku Orang Tua: Perilaku orang tua, seperti komunikasi yang baik, dukungan 

emosional, dan pendidikan nilai-nilai, juga memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter 

siswa. Orang tua yang aktif dalam mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai positif 

cenderung menghasilkan siswa yang memiliki karakter yang kuat. 

3. Dampak Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga yang mendukung dan positif memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Siswa yang tumbuh dalam  

lingkungan yang mendukung cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan, 

menunjukkan empati, dan berkolaborasi dengan orang lain. 
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Diskusi 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter siswa memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana nilai-nilai, 

normanorma,dan perilaku yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga dapat memengaruhi 

perkembangan dan interaksi sosial siswa. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama di mana 

siswa belajar  tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan empati 

(Batubara, H. H, 2021). 

Nilai-nilai ini tercermin dalam norma-norma yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

keluarga. Misalnya, sebuah keluarga yang mendorong komunikasi terbuka dan menghargai 

perbedaan pendapat dapat membentuk siswa yang terbuka, toleran, dan memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik (Aprilia, S. R., & Setiawan, W, 2021). 

Lingkungan keluarga juga berperan dalam membentuk karakter siswa, seperti integritas, rasa 

hormat, dan kemandirian. Ketika siswa tumbuh dalam lingkungan yang memberikan contoh positif 

dan memberikan dorongan yang sehat, mereka cenderung menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

mengadaptasikannya dalam interaksi dengan orang lain dan dalam menghadapi tantangan hidup.  

Lingkungan keluarga juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam hidup. 

Ketika siswa tumbuh dalam lingkungan yang memberikan dukungan, membangun ketahanan 

mental, dan mendorong ketekunan dalam menghadapi rintangan, mereka lebih mampu menghadapi 

stres, mengatasi hambatan, dan meraih kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan (Bodnenko, D. 

M, 2020). 

Penelitian ini menekankan pentingnya lingkungan keluarga dalam membentuk karakter siswa, 

yang memberikan dorongan bagi orang tua dan pendidik untuk memahami peran kritis lingkungan 

keluarga dalam pengembangan karakter positif siswa. Berikut adalah penjelasan dan lanjutan dari 

hal tersebut: 

Lingkungan keluarga merupakan kunci utama dalam membentuk karakter siswa karena 

merupakan tempat pertama di mana anak-anak belajar dan menginternalisasi nilai-nilai, norma-

norma, dan perilaku yang dianut oleh keluarga. Lingkungan yang penuh kasih, mendukung, dan 

memberikan contoh positif akan membantu membentuk karakter siswa yang tangguh, bertanggung 

jawab, dan berempati (Cahyadi, R. A. H, 2019). 

Orang tua dan pendidik perlu memahami betapa pentingnya peran mereka dalam menciptakan 

lingkungan keluarga yang positif dan mendukung. Ini melibatkan kesadaran tentang nilai-nilai yang 

mereka anut dan bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam interaksi sehari-hari dengan 

anakanak (Amir, M, et al, 2019). 

Dengan memperhatikan lingkungan keluarga dan nilai-nilai yang dianut, pendidik dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan bagi siswa. Ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan hasil belajar secara akademis, tetapi juga pada perkembangan karakter 

siswa, seperti kemampuan beradaptasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung 

dan positif dapat menjadi model bagi orang tua dan pendidik dalam membentuk lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai yang 
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dianut oleh keluarga, orang tua dan pendidik dapat berkontribusi dalam membentuk karakter siswa 

yang positif dan bermanfaat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Nilai-nilai, norma-norma, 

dan perilaku yang dianut oleh keluarga mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan orang lain 

dan bagaimana mereka menghadapi tantangan dalam hidup. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan 

yang menganut nilai-nilai positif seperti kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab cenderung 

memiliki karakter yang positif dan bermanfaat.  

Peran orang tua dalam mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai positif juga 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dan positif memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Orang tua yang aktif dalam mendidik anak-anak 

mereka dengan nilai nilai positif cenderung menghasilkan siswa yang memiliki karakter yang kuat. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan keluarga dalam pembentukan karakter siswa 

dan menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang memperhatikan lingkungan keluarga dan nilai-

nilai yang dianut oleh keluarga dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar dan karakter 

siswa. Selain itu, lingkungan keluarga yang mendukung dan positif dapat menjadi model bagi orang 

tua dan pendidik dalam membentuk lingkungan yang mendukung pembentukan karakter 

siswa.Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai yang dianut oleh keluarga, orang tua dan 

pendidik dapat berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang positif dan bermanfaat. Ini 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tidak hanya berperan dalam pembentukan karakter siswa, 

tetapi juga dalam meningkatkan kualitas belajar dan pembentukan karakter peserta didik secara 

keseluruhan. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Keluarga haruslah memiliki noma dan dapat dijadikan tempat pelatihan akhlak dasar bagi anak, 

sehingga anak lebih siap untuk hidup bermasyarakat di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

2. Kerjasama antara pihak sekolah dan keluarga harus terus digalakkan, sehingga permasalahan 

pembelajaran anak dapat sejalan dari yang diberikan di sekolah dengan pelatihan yang anak 

dapatkan di rumah. 
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